1. Seorang perawat mencatat bahwa klien dengan diabetes tipe I mengalami
lipodystrophy pada kedua paha atas. Manakah informasi selanjutnya yang
harus didapatkan perawat selama proses pengumpulan data?

Rencana rotasi lokasi untuk injeksi
Konsistensi hasil aspirasi

Persiapan area yang akan diinjeksi

Sudut dimana pemberian obat akan diberikan
Merencanakan obat peroral

moonw>

Jawaban : A

Rasional: Liposdistrofi (adalah hipertrofi pada jaringan subkutan tempat
injeksi) terjadi pada beberapa klien diabetes saat tempat injeksi yang sama
digunakan dalam waktu lama. Klien kemudian diminta untuk merotasi tempat
injeksi untuk mencegah terjadinya kerusakan jaringan kulit. Persiapan
tempat, aspirasi, dan sudut penyuntikan insulin tidak menyebabkan
kerusakan jaringan.

Strategi mengerjakan soal: Fokus pada subjek, Liposdistrofi. Ingat bahwa
liposdistrofi adalah hypertrophy jaringan subkutan pada tempat penyuntikan.

2. Seorang perawat memastikan lokasi fistula arteriovenosus pada lengan Kiri
klien untuk mempersiapkan tindakan hemodialisis. Indikasi manakah yang
menunjukkan bahwa fistula dimaksud telah paten?

A. Terdapat denyutan pada fistula saat dipalpasi

B. Kehadiran nadi radialis pada lengan Kiri

C. Hilangnya suara desiran pada fistula saat diauskultasi

D. Capillary refill time (CRT) kurang dari 3 detik pada kuku di jari tangan Kkiri
E. Kehadiran nadi ulnaris pada pergelangan tangan Kiri.

Jawaban : A

Rasional: Seorang perawat memastikan fistula dengan mempalpasi untuk
adanya denyutan atau suara desiran saat auskultasi. Kehadiran denyutan
atau suara desiran mengindikasikan kepatenan fistula. Meski nadi radialis
pada pergelangan tangan kiri dan CRT kurang dari 3 detik pada jari tangan
kiri adalah kondisi normal yang diharapkan, kedua hal tersebut tidak
memastikan kepatenan dari fistula.

Strategi mengerjakan soal: Hilangkan pilihan B, D, dan E terlebih dahulu
karena ketiganya mirip dan serupa, dan mengukur kecukupan sirkulasi pada
area distal ekstremitas, bukan memastikan fistula. Dari sisa pilihan yang ada,
fokus pada subjek dan perhatikan kata ‘ketiadaan’ dalam pilihan C untuk
mengarahkan pada pilihan yang benar.

3. Seorang klien dengan diabetes mellitus tipe I memanggil perawat untuk
melaporkan terjadinya episode hipoglikemia berulang. Manakah dari
pernyataan klien yang mengindikasikan pemahaman yang benar mengenai
insulin Humulin N dan latihan fisisk?

“Saya tidak harus latihan fisik setelah makan siang”
“Saya tidak harus latihan fisik setelah sarapan pagi”
“Saya tidak harus latihan fisik pada larut malam”

. Saya tidak harus latihan fisik pada siang hari”
“Saya tidak harus latihan fisik pada pagi hari”
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Jawaban : D
Rasional: Reaksi hipoglikemi dapat terjadi sebagai respons terhadap



peningkatan latihan fisik. Klien seharusnya menghindari latihan fisik selama
waktu puncak insulin. Puncak insulin Humulin N pada 12 sampai 24 jam.
Karena itu latihan fisik siang hari tidak dilakukan selama waktu puncak kadar
obat.

Strategi mengerjakan soal: Catat subjek, waktu yang paling tepat dari reaksi
hipoglikemi. Ingat kembali waktu puncak insulin Humulin N akan
mengarahkan anda pada pilihan waktu siang hari.

4. Perawat di klinik sedang melakukan tinjauan pada catatan medis seorang
anak yang baru saja di kunjungi oleh petugas kesehatan yang terdiagnosis
dengan suspek stenosis aorta. Manifeatasi klinis spesifik yang di harapkan
perawat untuk tertulis terkait dengan kelainan tersebut adalah :

A. Pucat

B. Hiperaktifitas

C. Intolerasi terhadap latihan
D. Gangguan pencernaan

E. Kesulitan bernafas

Jawaban : C

Rasional: Stenosis adalah penyempitan atau striktur dari katup aorta,
menyebabkan hambatan aliran darah ke ventrikel kiri, menurunkan kardiak
output, hipertropi ventrikel kiri, dan tahanan vaskular paru. Anak dengan
stenosis aorta menunjukkkan tanda-tanda intoleransi terhadao latihan, nyeri
dada, dan pusing saat berdiri dalam jangka waktu yang lama. Pucat mungkin
ada, namun tidak spesifik untuk kelainan ini saja. Kesulitan bernapas
mungkin terjadi pada anak namun tidak spesifik mengindikasikan suatu
stenosis aorta. Pilihan B dan Dtidak terkait kelainan ini.

Strategi Mengerjakan Soal: Fokus kepada subjek, karateristik dari stenosis
aorta. Pilihan B dan D dapat diabaikan terlebih dahulu karena pilihan tersebut
tidak terkait dengan kelainan yang dimaksud. Dari pilihan yang tersisa,
perhatikan kata spesifik pada soal akan mengarahkan anda pada jawaban
yang benar.

Review: Stenosis aorta

Kompetensi: Asuhan dan manajemen asuhan keperawatan

Domain: Pengetahuan prosedur

Keilmuan: Anak

Proses Keperawatan: Pengkajian

Upaya Kesehatan: Kuratif

Kebutuhan Dasar: Oksigenasi

Sistem Tubuh: Jantung pembuluh darah dan sistem limfatik

Daftar pustaka: Hockenberry, Wilson (2011), 1369.

5. Klien baru saja memulai terapi pancrelipase ( pancrean MT). Perawat
mengevaluasi bahwa pengobatan telah berfungsi optimal jika terdapat
gambaran informasi yang mana di bawah ini ?

A. Penurunan berat badan

B. Nyeri seperti jantung terbakar
C. Reduksi steatthorea

D. Hilangnya nyeri abdomen

E. Hilang rasa mual dan muntah

Jawaban : C
Rasional: pancrealipase (pancrease MT) adalah enzim pancreas yg di
gunakan klien sebagai bantuan proses pencernaan. obat akn bekerja untuk



mengurangi terjadinya steattorhea ( lemak pada feses ). Efek lain yang di
harapkan adalah memperbaiki status nutrisi. Karena tidak bermanfaat
mengobati nyeri abdomen dan dada rasa terbakar penggunaan obat tersebut
akan menimbulkan pertambahan berat badan, bukan penurunan berat
badan jika membantu pencernaan.

Strategi Mengerjakan Soal: Fokus pada pokok masalah , efek obat optimal
yang di harapkan sesuai nama obat. Gunakan pengetahuan fiaiologis
pancreas untuk membabtu mengarahka anda memilih jawabab yg tepat.
Review: pancrealipase

Kompetensi: Asuhan dan manajemen asuhan keperawatan

Domain: Pengetahuan prosedur

Keilmuan: KMB

Proses Keperawatan: evaluasi

Upaya Kesehatan: Kuratif

Kebutuhan Dasar: eliminasi

Sistem tubuh ; pencernaan dan hepatobilier

Daftar pustaka: hodshon, kizior ( 2015 ),pp. 919-920

6. Klien dengan riwayat penyakit paru beresiko terjadi asidosis respiratorik.
Tanda dan gejala mana yang harus dilakukan pengkajian perawat untuk
karateristik kelainan itu?

A. Bradikardi dan hiperaktifitas

B. Penurunan rerata dan kedalaman pernapasan

C. Sakit kepala, sulit tidur dan bingung

D. Bradipnea, pusing, parestesi

E. Irama napas tidak teratur, dan berkeringat banyak

Jawaban : C

Rasional: Ketika klien mengalami asidosis respiratorik, rerata kedalaman
pernapasan meningkat sebagai kompensasi. Klien juga mengalami sakit
kepala sulit tidur; perubahan status mental, seperti mengantuk dan bingung;
gangguan visual; diaforesis; sianosis karena hipoksia menjadi semakin akut;
hiperkalemia; nadi cepat dan ireguler; serta distrimia. Pilihan A, B, D, dan E
tidak secara spesifik berhubungan dengan kelainan ini.

Strategi Mengerjakan Soal: Fokus pada subjek manifestasi klinis yang
berhubungan dengan asidosis respiratorik, dan gunakan pengetahuan
tentang tanda dan gejala asidosis respiratorik untuk menjawab soal. Abaikan
pilihan B dan D terlebih dahulu karena pilihan tersebut serupa dan
menuliskan rerata penurunan pernapasan. Ingat bahwa sakit kepala, sulit
tidur dan bingung muncul pada asidosis respiratorik.

Review: Manifestasi dari asidosis respiratorik

Kompetensi: Pengembangan profesional

Domain: Pengetahuan kognitif

Keilmuan: KMB

Proses Keperawatan: Penentuan diagnosa

Upaya Kesehatan: Preventif

Kebutuhan Dasar: Oksigenasi

Sistem Tubuh: Pernapasan



TIPS DAN TRIK LULUS SELEKSI CPNS

Persiapan yang matang adalah hal yang sangat penting dilakukan agar bisa lulus
pada semua tahapan tes seleksi CPNS. Hal tersebut karena lowongan CPNS yang
tersedia terbatas sementera jumlah peserta setiap tahunnya terus mengalami
peningkatan sehingga persaingan semakin ketat.

Untungnya proses seleksi CPNS sudah mulai dilakukan secara trasparan untuk
menghindari praktik sogok-menyogok sehingga peluang untuk lulus hanya bisa diraih
oleh peserta yang benar-benar memiliki persiapan yang matang. Salah satu strategi
yang sangat efektif adalah melakukan persiapan jauh-jauh hari sebelum hari H
pelaksanaan tes.

Jangan meniru kebiasaan buruk mereka yang telah gagal dalam proses seleksi CPNS
di tahun-tahun sebelumnya, yaitu kebiasaan menunda-nunda untuk mempersiapkan
diri menghadapi ujian seleksi CPNS. Mereka baru berlatih mengerjakan soal-soal
ujian CPNS setelah melihat nama mereka muncul di pengumuman peserta tes. Itu
adalah kesalahan besar, sebab jarak antara pengumuman tes dengan waktu
pelaksanaan tes biasanya sangat singkat sehingga waktu untuk berlatih mengerjakan
soal-soal menjadi sangat singkat. Jika demikian, Anda akan sama dengan orang yang
terjun ke medan tempur tanpa amunisi yang cukup maka dalam sekejap Anda akan

gugur.


http://bit.ly/Latihan-Soal-SKD-SKB-CPNS
http://bit.ly/Pembahasan-Soal-SKB-CPNS

Jumlah soal-soal yang disiapkan oleh panitia dalam database CAT sangat banyak dan
muncul secara acak pada saat pelaksanaan tes. Kabar baiknya adalah, soal tes tahun-
tahun sebelumnya berpotonsi muncul lagi sehingga semakin banyak soal-soal tes
yang kita pelajari, semakin besar peluang untuk mendapatkan soal yang sama pada
saat menghadapi tes CAT sehingga peluang untuk lulus semakin besar.

Jika anda telah selesai mengikuti Tes CAT SKD, segeralah persiapkan diri untuk
tahapan tes berikutnya tanpa menunggu pengumuman hasil tes SKD. Biasanya
tahapan tes berikutnya adalah Tes Seleksi Kompetensi Bidang (SKB), psikotes, dan
wawancara. Soal-soal tes kompetensi bidang biasanya berbeda-beda, tergantung
kementerian lembaga yang ada lamar.

Sedangkan untuk psikotes, soal yang selalu mencul adalah tes menggambar yaitu
menggambar manusia, tes melanjutkan gambar, serta tes koran. Meskipun kelihatan
mudah, namun tidak boleh kita remehkan karena tes tersebut selalu menggugurkan
banyak peserta tes. Bagaimana tidak, waktu yang tersedia sangat terbatas misalnya
untuk tes menggambar orang dan pohon hanya 5 menit. Jika kita kurang berlatih,
dipastikan hasilnya akan kacau balau sehingga tidak bisa lulus.

Jadi intinya, jika anda serius ingin lulus seleksi CPNS, persiapkanlah diri Anda sejak
awal dengan banyak berlatih mengerjakan soal-soal tes CPNS.

Persiapan tentunya dapat dilakukan dengan banyak berlatih mengerjakan soal-soal
tes CPNS. Saat ini, soal-soal latihan tes CPNS bisa didapatkan baik dengan membeli
buku soal-soal tes CPNS di Toko Buku atau bergabung menjadi member pada website
penyedia jasa Bimbingan Belajar CPNS secara online. Tentunya masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut:

Persiapan Tes CPNS dengan Membeli Buku
% Keunggulan

v Tersedia banayak buku dengan berbagai penulis dan penerbit, soal-soal tes
CPNS termasuk pembahasan jawabannya dapat dibaca sebelum memutuskan
buku yang mana yang akan dibeli;

v' Soal-soal tes CPNS dan pembahasannya sudah tercetak dalam bentuk buku
sehingga lebih muddah dibaca tanpa perlu menggunakan alat bantu seperti HP
atau Laptop/Komputer.

% Kekurangan

v" Naskah-naskah soal tes CPNS pada buku yang dibeli terbatas, terkadang satu
buku hanya terdapat 10 paket soal latihan;

v' Biasanya setiap buku hanya memuat satu macam soal tes, misalnya buku
untuk Tes TKD hanya memuat soal-soal terkait TKD sehingga jika kita ingin
belajar soal tes psikotes atau tes TOEFL, kita harus membeli lagi buku-buku
yang khusus untuk Psikotes atau TOEFL;



v

v

Soal-Soal CPNS pada buku yang dibeli tentunya tidak bisa diupdate sehingga
hanya cocok digunakan pada tahun yang bersangkutan, atau kurang layak
untuk digunakan untuk tahun-tahun berikutnya;

Terkadang repot kalau harus membawa buku ke mana-mana sehingga waktu
dan tempat kita untuk membaca buku tersebut terbatas.

Persiapan Tes CPNS dengan Bergabung Menjadi Member pada website
penyedia jasa Bimbingan Belajar CPNS secara Online

< Keunggulan

v

Naskah-naskah soal tes CPNS yang disediakan oleh penyedia Bimbingan
Belajar sangat banyak serta selalu dikembangkan dan diupdate setiap
tahunnya sehingga variasi soal tes jauh lebih banyak dengan demikian
wawasan dan persiapan tes jauh lebih mantap;

Penyedia jasa Bimbel CPNS Online sudah menyiapkan semua jenis soal CPNS
yang diperlukan untuk menghadapi setiap rangkaian seperti soal-soal SKD:
Tes Wawasan Kebangsaan - TWK, Tes Intelegensi Umum - TIU, Tes
Karakteristik Pribadi; Soal-Soal Tes Seleksi Kompetensi Bidang (SKB), Soal
Tes TPA, Tes Psikotes, TOEFL serta Pertanyaan saat tes wawancara disertai
tips dan trik menjawabnya;

Soal-Soal Latihan yang disediakan sangat kompleks sehingga tidak hanya
digunakan untuk tes CPNS tetapi dapat juga digunakan untuk persiapan tes
untuk kenaikan jabatan atau tes untuk mendapatkan Beasiswa;

Keanggotaan pada website bimbingan belajar online berlaku untuk selamanya
dan dapat digunakan kapan saja selain itu jika kita sudah lulus jadi PNS
sehingga tidak membutuhkannya lagi, keanggotaan dapat juga diwariskan
kepada keluarga atau karib kerabat yang juga ingin mengikuti tes CPNS di
tahun-tahun mendatang;

Tidak perlu repot membawa buku kemana-man karena soal latihan dapat
diakses menggunakan HP sehingga dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja;

Penyedia Jasa bimbingan belajar online meyediakan grup kepada para
membernya untuk saling bertukar pikiran dalam pembahasan soal;

Terdapat Perlombaan Tryout CAT bagi member aktif dengan hadiah yang
menarik.

% Kekurangan

v

Soal-Soal tes CPNS dan pembahasannya tidak bisa dibaca sebelum melakukan
pembayaran untuk mejadi member aktif pada website bimbingan belajar CPNS
tersebut. Semua materi yang disiapkan oleh penyedia jasa baru bisa diakses
setelah dilakukan pembayaran;



v' Soal-Soal tes CPNS dan pembahasannya belum tercetak, masih dalam bentuk
soft file sehingga untuk membacanya masih memerlukan alat bantu seperti
HP, Komputer atau Laptop;

Jika ada yang minat melakukan persiapan Tes CPNS melalui Bimbingan Belajar
Secara Online, saya berani merekomendasikan dua penyedia jasa berikut ini:

1. DR. H. FAISAL SALEH, M. Si ==>> https://tinyurl.com/Faisal-Saleh
2. Arnol Adam S.Pd ==>> https://tinyurl.com/Arnol-Adams

Saya berani merekomendasikan keduanya karena mereka sudah lama menekuni
bidang tersebut dan telah terbukti meluluskan banyak membernya jadi PNS sejak
tahun 2008 termasuk saya sendiri heheee, Alhamdulillah.

Disamping Usaha diatas, Berdoa adalah hal yang tidak kalah penting dan harus
dilakukan jika ingin sukses lulus jadi PNS. Laksanakan sholat secara teratur dan
tepat waktu serta berdoa kepada ALLAH Tuhan semesta alam setiap selesai sholat
karena apa pun yang kita usahakan hanya ALLAH yang menentukan hasilnya.

ALLAH Maha Kuasa atas Segala Urusan dan ALLAH tidak pernah lengah mengurus
Mahluk-Nya termasuk mengatur urusan kita sebagaimana Firman ALLAH dalam Q.S
2 Al-Bagarah ayat 255.

ALLAH jugalah yang mengatur rezeki kita dan ALLAH adalah Pemberi Rezeki yang
terbaik Q.S. 34 Saba’ ayat 39 dan Q.S 51 Az-Zairiyat ayat 56-57. Oleh karena itu,
banyaklah berdoa kepada ALLAH agar bisa lulus jadi PNS dan yakinlah bahwa ALLAH
Maha Mengabulkan semua Doa-Doa kita Q.S 2 Al-Bagarah ayat 186.

Jangan lupa minta doa dan restu kepada orang tua, karena doa orang tua untuk
anak-anaknya mudah dikabulkan oleh ALLAH. Semoga kita semua sukses bahgia
dunia akhirat. Amin ya Rabbal Alamiiin.

Jangan lupa banyak bersyukur kepada ALLAH, setelah lulus jadi PNS jangan lupa
banyak berinfag dan bersedekah kepada karib kerabat, anak yatim dan fakir miskin.
Semoga di dunia kita bahagia dan sejahtera serta di akhirat jadi penghuni Surga
Firdaus dan Surga ‘Adn sebagaimana Janji ALLAH kepada kita dalam Al-Quran Surah
13 ar-Ra"d Ayat 19 - 26 dan Q.S 23 Al-Mu minun ayat 1 - 11,



https://tinyurl.com/Faisal-Saleh
https://tinyurl.com/Arnol-Adams
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=2&a=255
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=34&a=39
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=51&a=56
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=2&a=186
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=13&a=19
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=13&a=19
http://alquran-indonesia.com/index.php?surah=23&a=1

